Tabel Analisis Desain Interior
Tabel 1. Analisis Prinsip Desain
	Prinsip Desain
	Penerapan pada Kafe Urban Street
	Hasil / Efek Visual

	Keseimbangan
	Area bar dibuat asimetris, sedangkan tata letak meja relatif simetris.
	Memberi dinamika sekaligus stabilitas ruang.

	Proporsi & Skala
	Tinggi plafon 4 m, furnitur minimalis.
	Ruang terasa lapang dan proporsional.

	Irama
	Repetisi material bata ekspos dan kayu.
	Menimbulkan kesan harmonis dan konsisten.

	Dominasi
	Area bar menjadi titik fokus utama dengan pencahayaan khusus.
	Menarik perhatian pengunjung.

	Harmoni
	Palet warna netral berpadu dengan material alami.
	Menciptakan suasana hangat dan menyatu.



Tabel 2. Analisis Elemen Desain
	Elemen Desain
	Penerapan pada Kafe Urban Street
	Keterangan / Efek

	Garis
	Garis horizontal pada meja, garis vertikal dinding bata.
	Memberi keseimbangan visual.

	Bentuk
	Furnitur berbentuk sederhana (kotak, persegi panjang).
	Menunjang tema industrial minimalis.

	Warna
	Dominasi hitam, abu-abu, cokelat kayu.
	Nuansa modern, hangat, dan elegan.

	Tekstur
	Bata ekspos kasar, meja kayu halus.
	Kontras kaya visual, tidak monoton.

	Pencahayaan
	Lampu gantung industrial dengan cahaya kekuningan.
	Suasana intim, nyaman untuk bersosialisasi.

	Material
	Besi, kayu, semen ekspos.
	Kuat, mudah dirawat, dan sesuai tema industrial.



Tabel 3. Evaluasi Ergonomi & Fungsi
	Aspek
	Penerapan pada Kafe Urban Street
	Catatan Kritis

	Fungsi Ruang
	Area individual, communal table, bar.
	Fleksibel untuk berbagai aktivitas.

	Ergonomi
	Kursi besi tanpa bantalan, meja standar ergonomis.
	Beberapa kursi kurang nyaman untuk waktu lama.

	Sirkulasi
	Jarak antar meja ±90 cm.
	Lancar, memenuhi standar kenyamanan.

	Fasilitas
	Stop kontak di hampir semua meja.
	Mendukung fungsi co-working space.



